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SINOPSIS

Tiara Akrianti, 2026. Asuhan Kebidanan Continuity Of Care (COC) Pada Ny. "D" di
Wilayah Kerja Puskesmas Mayang Kabupaten Jember Tahun 2026. Laporan Tugas
Akhir. Program Studi Pendidikan Profesi Bidan Program Profesi, Fakultas Ilmu
Kesehatan, Universitas dr. Soebandi Jember. Pembimbing: (1) Zaida Mauludiyah,
S.Keb., Bd., M.Keb; (2) Ciptasari Roshiana Hartanti, S.ST.

Latar belakang : Angka Kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi merupakan indikator
keberhasilan program kesehatan ibu di Indonesia. Upaya untuk meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan adalah dengan memberikan asuhan kebidanan secara berkelanjutan
melalui continuity of care. Tujuan : Untuk memberikan asuhan kebidanan berkelanjutan pada
Ny. "D" mulai dari kehamilan hingga keluarga berencana menggunakan metode SOAP.
Metode : Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, pemeriksaan fisik, observasi, dan
studi dokumentasi studi kasus dengan pendekatan COC. Hasil : Asuhan kebidanan pada Ny
“D” GIPOAO usia 19 tahun dengan kehamilan risiko tinggi dan kekurangan energi kronik
menunjukkan bahwa kondisi ibu pada trimester III baik dan peningkatan berat badan sudah
optimal. Persalinan berlangsung spontan dengan lama kala I 3,5 jam. Penerapan Aypnobirthing
selama kala I efektif dalam membantu ibu mengurangi nyeri kontraksi. Bayi lahir spontan
dalam kondisi baik. Manajemen aktif kala III dilakukan sesuai standar, plasenta lahir lengkap,
terdapat robekan perineum derajat 1I, perdarahan normal, IMD berhasil. Kunjungan nifas
normal, involusi uterus berjalan normal, lochea sesuai masa nifas, ibu menyusui bayinya secara
eksklusif dan tidak ditemukan tanda bahaya. Kunjungan neonatus berlangsung normal berat
badan bayi mengalami peningkatan. Pada pelayanan KB Ibu memilih kontrasepsi implant (2
batang) atas persetujuan suami. Pemasangan KB dilakukan sesuai SOP dan tidak ditemukan
kontraindikasi. Kesimpulan : Secara keseluruhan asuhan kebidanan continuity of care pada
Ny “D” dari kehamilan hingga KB berjalan fisiologis dan telah dilakukan sesuai standar. Saran
: Diharapkan ibu mampu merawat diri dan bayinya, memberikan ASI secara eksklusif serta
kontrol rutin ke fasilitas kesehatan.
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